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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi karena guru belum mengembangkan perangkat pembelajaran kurikulum
merdeka belajar muatan pembelajaran IPAS secara lengkap. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan, menganalisis karakteristik, kevalidan, dan kepraktisan perangkat pembelajaran
Kurikulum Merdeka Belajar BAB 3 Muatan Pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode pengembangan atau Research and Development (R&D). Subjek
penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD Negeri 2 Bucu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
hasil angket validasi media sebesar 89%, angket validasi materi sebesar 98% angket respon peserta
didik sebesar 98%, dan angket respon guru sebesar 100% yang berarti baik sekali. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan
pembelajaran IPAS praktis dan efektif untuk siswa kelas IV SD.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menentukan kualitas sumber
daya manusia dan kemajuan suatu bangsa (Rahayu et al., 2022). Sistem pendidikan yang baik
menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan kemajuan negara. Semakin tinggi kualitas
pendidikan di suatu negara, maka semakin maju negara tersebut. Menurut VVhalery (2022) masa
kini adalah pendidikan yang mengadopsi kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar
kampus merdeka (MBKM). Pendidikan harus mengikuti perkembangan zaman. Pada masa
sekarang perubahan berlangsung begitu cepat mengikuti arus globalisasi dan kemajuan
teknologi. Oleh karena itu pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang memiliki berbagai macam keterampilan agar dapat menghadapi
kehidupan yang dinamis (Ananda et al., 2022).

Kemajuan teknologi yang begitu pesat dan berdampak pada perubahan tatanan sosial,
budaya, negara-negara di berbagai belahan dunia berlomba-lomba dalam menata sistem
kehidupan dinegaranya masing-masing tidak terkecuali Indonesia (Alawi et al., 2022).
Pengembangan kurikulum 2013 sekolah dasar menitikberatkan pada penyederhanaan, tematik-
integratif, pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dan penilaian autentik. Kebijakan
kurikulum pendidikan dasar tersebut didasarkan pada berbagai regulasi pemerintah khususnya
regulasi Kementerian Pendidikan Indonesia serta referensi-referensi lain yang membahas
tentang kebijakan pengembangan kurikulum pendidikan dasar di Indonesia (Daga, 2020).

Berdasarkan kebijakan dari kemendikbud menyongsong perubahan kurikulum. Mulai 11
Februari 2022 telah ditetapkan Kurikulum Merdeka yang sebelumnya dikenal sebagai
Kurikulum Prototipe. Kurikulum Merdeka dapat diterapkan pada satuan pendidikan walaupun
bukan Sekolah Penggerak, untuk jenjang Sekolah Dasar Kurikulum Merdeka diterapkan di
kelas I dan IV (kemdikbud, 2022). Kurikulum Merdeka mengusung konsep “Merdeka Belajar”
yang berbeda dengan kurikulum 2013, yaitu memberikan kebebasan ke sekolah, guru dan siswa
untuk bebas berinovasi, belajar mandiri dan kreatif, dimana kebebasan ini dimulai dari guru
sebagai penggerak. Suasana belajar yang menyenangkan, mengingat banyak keluhan orang tua
dan siswa terkait pembelajaran yang mengharuskan mencapai nilai ketuntasan minimum,
apalagi selama masa pandemi. Dalam Kurikulum Merdeka tidak ada lagi tuntutan tercapainya
nilai ketuntasan minimal, tetapi menekankan belajar yang berkualitas demi terwujudnya siswa
berkualitas, berkarakter profil pelajar Pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya
manusia Indonesia siap menghadapi tantangan global dan pengimplementasian (Rahmadayanti
& Hartoyo, 2022).

Dalam melakukan proses pengajaran kepada siswa generasi abad ke-21, guru harus
mampu menyesuaikan strategi, model dan metode pengajaran berdasarkan karakteristik
generasi tersebut. Guru tidak dapat lagi mengajar dengan strategi pembelajaran yang
konvensional, standar atau biasa-biasa saja. Guru harus dapat inovatif dengan memperkaya dan
memperbaharui ilmu maupun keterampilan untuk dapat menyuguhkan kegiatan pembelajaran
yang menarik dan interaktif dengan memanfaatkan teknologi (Budiman et al., 2022). Model
pembelajaran abad ke-21 akan lebih mengandalkan teknologi terutama internet untuk
menunjang proses pembelajaran. Di mana siswa akan dituntut secara aktif dan mandiri dalam
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membentuk keterampilan 4C vyaitu critical thinking, communication, colaboration, dan
creativity (Indarta et al., 2022).

Perubahan kurikulum mengakibatkan penyusunan perangkat pembelajaran mengalami
perubahan diantaranya pada kurikulum 2013 yang dulunya terdapat kompetensi dasar (KD)
sekarang berubah menjadi capaian pembelajaran kurikulum merdeka atau disingkat CP. Dalam
kurikulum merdeka tidak ada indikator, langsung menuju tujuan pembelajaran. Terdapat 3 fase
dalam kurikulum merdeka dimana pendidik harus berkolaborasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Perubahan kurikulum dan beberapa perubahan penyusunan perangkat
pembelajaran mempersulit pendidik dalam pengembangan perangkat pembelajaran karena
beberapa faktor internal dan eksternal. Diantaranya terdapat faktor eksternal yang terbiasa
terpaku pada buku guru dan buku siswa, sehingga menuntut pendidik untuk kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran. Sedangkan faktor internal karena kurangnya
pemahaman tentang perubahan kurikulum merdeka dalam merumuskan prinsip dan prosedur
mengembangkan tema, sehingga seorang pendidik mengalami kesulitan atau perlu berfikir
lebih untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang terpadu (Arjihan et al., 2022).

Hadirnya kurikulum merdeka belajar bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di
era revolusi industri 4.0 di mana pada kenyataannya program tersebut harus menunjang
keterampilan dalam berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, kreatif, dan inovatif,
serta keterampilan dalam berkomunikasi dan berkolaborasi yang baik bagi peserta didik
(Manalu et al., 2022).

Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Bucu pada tanggal 22 Oktober
2022 Guru kelas IV bapak Heru Yunianto, S.Pd.SD menyatakan bahwa terdapat hambatan
dalam proses belajar mengajar karena daya konsentrasi peserta didik hanya bertahan beberapa
menit. Hal ini dikarenakan kurangnya perangkat pembelajaran kurikulum merdeka pendukung
karakteristik peserta didik dengan gaya belajar siswa yang beragam. Peserta didik mudah sekali
bosan dengan penjelasan materi yang monoton hanya melalui buku dan papan tulis sehingga
peserta didik juga sering berbicara dengan teman. Hal ini memiliki dampak pada pencapaian
tujuan hasil pembelajaran yang kurang optimal, kurang optimalnya pembelajaran salah satunya
dari hasil belajar peserta didik. Guru tidak pernah mengembangkan perangkat pembelajaran
kurikulum merdeka dan hanya menggunakan perangkat pembelajaran berupa bahan ajar
melalui buku paket dan lembar kerja siswa. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1. dibawabh ini:
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Kegiatan wawancara juga dilaksanakan di SD Negeri 3 Bucu pada tanggal 23 Oktober
2022. Guru kelas 1V Bapak Karpin menyatakan bahwa sekolah belum mengembangkan
perangkat pembelajaran kurikulum merdeka Kkhususnya muatan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), jadi dalam pembelajaran guru hanya menggunakan
perangkat pembelajaran dari pemerintah melalui Platfrom Merdeka Mengajar (PMM). Guru
juga belum pernah melakukan pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka
sehingga dalam proses belajar peserta didik mudah sekali bosan dalam menerima materi di
dalam kelas.

Melihat fakta yang terjadi dalam pembelajaran kurikulum merdeka di sekolah dasar,
dengan melihat kondisi fasilitas sekolah yang belum ada proyektor di setiap kelas dan guru
hanya menggunakan perangkat pembelajaran berupa media pembelajaran yang ada dari
pemerintah seperti buku paket guru dan peserta didik. Guru memiliki keterbatasan waktu dalam
merancang dan menyiapkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Pada dasarnya, guru telah mengetahui pentingnya peran perangkat pembelajaran
kurikulum merdeka dalam menunjang proses belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya usaha mengembangkan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dan karakteristik peserta didik.
Perangkat yang mampu menarik perhatian dan fokus peserta didik dalam pembelajaran. Salah
satu cara untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik adalah dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Peserta didik akan
lebih terlihat secara langsung dalam proses pembelajaran dengan adanya perangkat
pembelajaran. Untuk mengatasi beberapa permasalahan yang ada, maka dilakukan
pengembangan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar BAB 3 pada muatan
pembelajaran IPAS kelas IV Sekolah Dasar.

Perangkat pembelajaran merupakan bagian penting dari sebuah proses pembelajaran di
sekolah. Keberadaan perangkat pembelajaran merupakan sebuah kewajiban yang harus dimiliki
guru. Bagi guru kelengkapan perangkat pembelajaran merupakan senjata utama dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya (Nababan & Henra Saputra Tanjung, 2018). Perangkat
pembelajaran merupakan perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran (Tanjung &
Nababan, 2018).
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Perubahan kurikulum merdeka belajar menyebabkan penyusunan perangkat
pembelajaran juga mengalami beberapa perubahan diantaranya di kurikulum K-13 yang
dahulunya terdapat kompetensi dasar (KD) sekarang berubah mejadi capaian pembelajaran
(CP) yang dituliskan dari beberapa kalimat paragraf. Dalam kurikulum merdeka belajar
Indikator tidak ada, namun langsung menuju tujuan pembelajaran. Terdapat 3 fase dalam
kurikulum merdeka sehingga pendidik harus berkolaborasi sesama fase agar tujuan
pembelajaran tercapai (Arjihan et al., 2022).

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka peneliti dapat mengidentifikasi masalah
sebagai berikut : (1) Antusias peserta didik kurang dalam pembelajaran, (2) Pembelajaran yang
monoton dan membosankan, (3) Guru hanya menggunakan perangkat pembelajaran berupa
modul ajar dan buku paket dari pemerintah, (4) Guru masih kesulitan dalam pengembangan
perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar.

Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu pengembangan perangkat pembelajaran
Kurikulum Merdeka Belajar Bab 3 muatan pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar.
Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Bab 3 muatan pembelajaran IPAS Kelas
IV Sekolah Dasar yang selama ini digunakan? (2) Bagaimana karakteristik perangkat
pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar Bab 3 muatan pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah
Dasar? (3) Bagaimanakah kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran Kurikulum
Merdeka Belajar Bab 3 muatan pembelajaran IPAS Kelas IV Sekolah Dasar?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) dengan model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
Model ADDIE dalam pengembangan perangkat pembelajaran menggunapan pendekatan secara
sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar yang berkaitan dengan kebutuhan
karakteristik siswa dan guru (Destiana, 2020).

Jenis penelitian dan pengembangan dipilih oleh peneliti, karena peneliti mengembangkan
produk berupa perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan peneliti ini
merupakan perangkat yang baru dikembangkan dalam kurikulum merdeka belajar di sekolah
dasar. Penelitian dan pengembangan ini akan menghasilkan perangkat pembelajaran kurikulum
merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS materi gaya gravitasi bumi topik D
mengapa kita tidak melayang di udara pada kelas IV sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam penelitian yaitu untuk
memperoleh data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar
menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu melakukan pengumpulan informasi awal,
pada langkah analisis teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan
wawancara.
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Tahap pendahuluan

Pada tahap ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan teknik non tes

sebagai berikut:

1) Observasi
Observasi atau disebut juga pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian pada
suatu objek dengan menggunakan seluruh panca indera (Setiani, 2019). Observasi yang
dilakukan peneliti adalah observasi non partisipatif, karena peneliti mengamati
partisipan tanpa berinteraksi langsung dengannya. Peneliti mengamati proses kegiatan
pembelajaran Guru di Kelas IV dengan menggunakan perangkat pembelajaran
Kurikulum Merdeka. Setelah data diperoleh peneliti menganalisis perangkat
pembelajaran tersebut.

2) Studi dokumentasi
Teknik studi dokumentasi digunakan oleh peneliti ketika melakukan pengumpulan data
yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dilakukan guru dalam penerapan
Kurikulum Merdeka dan melakukan studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen
yang digunakan dalam perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka di kelas 1V
khususnya pada muatan pelajaran IPAS Bab 3 Topik D yang digunakan peneliti untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran tersebut.

3) Wawancara
Pengumpulan data pada penlitian ini menggunakan teknik wawancara. Teknik
wawancara digunakan oleh peneliti ketika melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang ada dalam pembelajaran serta untuk mencari kebutuhan
media pembelajaran yang ada di kelas IV sehingga peneliti mendapatkan dasar untuk
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran. Peneliti menggunakan teknik
wawancara untuk melakukan studi pendahuluan dengan mewawancarai guru kelas IV
SD Negeri 2 Bucu dan SD Negeri 3 Bucu.

Tahap pengembangan

Teknik angket pada tahap pengembangan diberikan kepada ahli materi dan ahli media.

1) Angket (kuesioner)
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah kuesioner.
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian pengembangan
ini adalah lembar kuesioner atau angket. Lembar kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data hasil review dari ahli materi, ahli desain pembelajaran, dan ahli
perangkat pembelajaran. Dalam penelitian pengembangan ini menggunakan dua teknis
analisis data, yaitu teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif.
Data kualitatif berupa saran dan masukan dari validator ahli perangkat pembelajaran
Kurikulum Merdeka yang dideskripsikan untuk memperbaiki produk yang telah
dikembangkan. Sedangkan data kuantitatif berupa nilai yang diperoleh dari angket
validasi materi, validasi perangkat pembelajaran, dan respon guru. Angket yang
diberikan untuk uji ahli media dan materi menggunakan skala Likert. Skala Likert
digunakan pada angket pengujian perangkat pembelajaran kurikulum merdeka BAB 3
muatan pembelajaran IPAS untuk uji validasi ahli media dan ahli materi.

Copyright © 2023. IJES. e-ISSN 3025-7646



IJES. 3(1). Mei 2023. Sadiyah, Priyanto, Budiman

c. Tahap evaluasi
Tahap ini angket yang digunakan untuk uji kepraktisan menggunakan skala Guttman dan
skala Likert. Angket respon guru dan respon siswa berbentuk check list meggunakan skala
Guttman Angket respon guru dan angket respon siswa digunakan untuk mendapatkan nilai
dari pengguna perangkat pembelajaran terhadap perangkat pembelajaran kurikulum
merdeka BAB 3 muatan pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar setelah kegiatan
pembelajaran selesai.

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data analisis
meliputi data kelayakan media dari ahli media dan ahli materi serta respon dari peserta didik
sebagai subjek uji coba. Langkah analisis tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Tahap analisis
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi berupa analisis deskriptif
kualitatif. Wawancara dan observasi dilakukan di awal digunakan untuk mengetahui
permasalahan yang ada serta mengetahui kebutuhan di kedua sekolah dasar yaitu SDN 2
Bucu dan SDN 3 Bucu.

b. Tahap pengembangan
Data yang diperoleh dari ahli media, ahli materi memiliki validitas isi berupa data kualitatif
yang diubah menjasi data kuantitatif dengen ketentuan pedoman pemberian skor seperti
pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Aspek Kriteria Penilaian

Keterangan Skor
SB (Sangat Baik) 4
B (Baik) 3
C (Cukup) 2
K (Kurang) 1

Setelah data terkumpul, menghitung skor total rata-rata setiap komponen menggunakan

rumus sebagai berikut:
jumlah skor

Persentase Nilai = x 100%

jumlah skor maksimal

Hasil yang telah diperoleh kemudian diinformasikan kedalam kalimat yang bersifat
kualitatif. Untuk menentukan kriteria dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kuantitatif Tanpa Pertimbangan

No Interval (%) Kriteria

1 81-100 Sangat layak

2 61-80 Layak

3 41-60 Tidak layak

4 0-40 Sangat tidak layak
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Menghitung persentase keidealan untuk setiap aspek dari ahli media dan ahli materi.
Persentase keidealan setiap aspek menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor

X 100%

Persentase Nilai = ;

umlah skor maksimal

c. Tahap evaluasi
Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi, dimana perangkat yang telah valid diuji
cobakan untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar. Hasil respon peserta didik berupa nilai
kualitatif diubah menjadi nilai kuantitatif dan dihitung kemudian diubah menjadi data
kualitatif berupa persentase keidealan.

Tabel 3. Tahap Pengembangan

No. Tahapan Data/Subjek Teknik Instrumen Analisis
Pengumpulan Data
Data
1 Tahapan Guru dan Wawancara dan Lembar Data
pendahuluan peserta didik Observasi wawancara diperoleh
kelas IV dan lembar dari praktisi
observasi
2 Tahap Validator Angket Angket Data
pengembangan media  dan validasi diperoleh
materi dari ahli
media  dan
ahli materi
3 Tahap uji coba Guru dan Hasil  Observasi Angket Data
peserta didik kelas respon diperoleh
kelas IV peserta dari peserta
didik didik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran kurikulum merdeka belajar membutuhkan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk menunjang proses pembelajaran. Sedangkan berdasarkan
angket kebutuhan guru, dalam melakukan kegiatan pembelajaran di kelas IV pada BAB 3
muatan pembelajan IPAS materi gaya gravitasi, guru belum mempunyai perangkat
pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar yang lengkap dan yang menyenangkan bagi peserta
didik sehingga sekolah membutuhkan perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar
untuk mengajarkan materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Masalah tersebut terjadi di
kelas 1V SD Negeri 2 Bucu serta SD Negeri 3 Bucu karena guru mempunyai perangkat
pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar seadanya hanya melalui buku paket dari pemerintah
sebagai sumber belajar. Berdasarkan angket kebutuhan guru perlu sekali adanya perangkat
pembelajaran yang memadai untuk menarik perhatian peserta didik dan menambah semangat
belajar.
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Menurut Soleh & Arifin (2021) perangkat pembelajaran sebagai seperangkat alat yang
berperan dalam menunjang proses pembelajaran terdiri dari beberapa bagian yaitu RPP atau
modul ajar, bahan ajar, media ajar, LKPD, dan asesmen. Dengan adanya perangkat
pembelajaran membuat guru lebih mudah dalam menyampaikan materi agar proses
pembelajaran mencapai hasil optimal, sehingga perangkat pembelajaran memiliki peran
penting dalam menunjang terlaksananya pembelajaran yang baik.

Pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan
pembelajaran IPAS harus melalui langkah-langkah sesuai dengan prosedur pengembangan agar
memperoleh kriteria layak. Langkah yang dilakukan sesuai dengan model ADDIE. Setelah
pengembangan produk awal selesai, kemudian dilakukan validasi yaitu penilaian terhadap
perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS.
Validasi ini dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Validasi dilakukan dengan cara mengisi
angket yang mengacu tiga belas aspek modul ajar, enam aspek bahan ajar, empat aspek media
pembelajaran, empat aspek LKPD, dan dua aspek asesmen.

Hasil pengembangan berdasarkan dari perhitungan validasi ahli media dan validasi ahli
materi. Validasi digunakan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka
belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS yang valid. Validasi dilakukan dengan mengisi
instrumen angket validasi perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan
pembelajaran IPAS. Validator tersebut diminta memberikan masukan berupa kritik dan saran
untuk dijadikan perbaikan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan
pembelajaran IPAS oleh peneliti sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran.

Validator media pada penelitian ini adalah Ibu Filia Prima Artharina, S.Pd., M.Pd. sebagai
ahli media I, sedangkan validator materi pada penelitian ini adalah Ibu Veryliana Purnamasari,
S.Pd., M.Pd sebagai ahli materi I, dan validator media dan materi pada penelitian ini adalah
Bapak Heru Yunianto, S.Pd.SD sebagai ahli media Il dan ahli materi Il.

Hasil rata-rata persentase kevalidan penilaian ahli media sebesar 89% sehingga perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS termasuk dalam
kategori “sangat layak™ atau dapat digunakan pada pembelajaran di sekolah. Penilaian
kevalidan dengan validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui sejaun mana kelayakan
materi pada perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran
IPAS sebelum dilakukan uji coba lapangan. Hasil rata-rata persentase kevalidan penilaian ahli
materi sebesar 98% sehingga perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3
muatan pembelajaran IPAS termasuk dalam kategori “sangat layak” atau dapat digunakan pada
pembelajaran di sekolah.

Tingkat kepraktisan media dapat dilakukan dengan melakukan uji coba produk perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS dengan
membagikan lembar angket respon peserta didik dan guru. Perangkat pembelajaran kurikulum
merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS diuji cobakan pada kelas 1V SD Negeri 2
Bucu.

Hasil rata-rata persentase angket respon peserta didik sebesar 98% sehingga termasuk

dalam kategori “sangat layak”. Hasil angket respon guru diperoleh dengan pengisian angket
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respon guru setelah melakukan uji coba lapangan yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 2 Bucu.
Angket respon guru bertujuan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kepraktisan
perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS. Hasil
rata-rata persentase kepraktisan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3
muatan pembelajaran IPAS sebesar 100% sehingga termasuk dalam kategori “sangat layak™
atau dapat digunakan di kelas IV Sekolah Dasar. Berdasarkan uraian di atas, perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka belajar BAB 3 muatan pembelajaran IPAS dapat digunakan
sebagai perangkat pembelajaran sesuai kurikulum merdeka yang dapat membantu guru dalam
melakukan pembelajaran dan menyampaikan materi pelajaran dan membantu siswa dalam
memahami materi pada BAB 3 Gaya Gravitasi Bumi Topik D Mengapa Kita Tidak Melayang
di Udara kelas IV Sekolah Dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran kurikulum merdeka belajar Bab 3 muatan pembelajaran IPAS kelas 1V sekolah
dasar yang selama ini digunakan masih kurang optimal karena guru hanya menggunakan
perangkat pembelajaran berupa buku paket pemerintah, keterbatasan waktu dalam merancang
perangkat pembelajaran kurikulum merdeka, dan kurangnya literasi digital. Maka perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran kurikulum merdeka sesuai karakteristik peserta didik.

Berdasarkan penelitian dan pengembangan model ADDIE yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik perangkat pembelajaran kurikulum merdeka sesuai dengan
karakteristik perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar yaitu fokus terhadap materi
esensial serta pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik yang memiliki fleksibilitas
untuk melakukan pembelajaran terdeferensiasi.

Perangkat pembelajaran valid dinyatakan dari hasil rata-rata persentase yang diperoleh
dari validator materi sebesar 98% dan dari validator media sebesar 89%. Sedangkan hasil
persentase angket repon peserta didik sebesar 98% dan guru memperoleh persentase nilai
sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat yang dikembangkan praktis dan valid
digunakan di kelas IV sekolah dasar.
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